
Daftar Pustaka 

 

Bandiyah, S. (2009). Lanjut Usia Dan Keperawatan Gerontik. Yogyakarta: Nuha 

Medika. 
 

Basuki, W. (2015). Faktor – Faktor Penyebab Kesepian Terhadap Tingkat 

Depresi Pada Lansia Penghuni Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana Puri 

Kota Samarinda. e-Jurnal Psikologi, 713-730. 
 

Dewi, S. (2014). Buku Ajar Keperawatan Gerontik. Yogyakarta: Deepublish. 

Dirgayunita, A. (2016). Depresi : Ciri, Penyebab dan Penanganannya. Jurnal An-

nafs : Kajian dan Penelitian Psikologi. 
 

Ernawati, R. d. (2012). Pengaruh Terapi Soft Music Terhadap Depresi Pada 

Lansia. Jurnal Husada Mahakam, 144- 199. 

Gultom, P. d. (2016). Hubungan Aktivitas Spiritual Dengan Tingkat Depresi Pada 

Lansia di Balai Penyantunan Lanjut Usia Senja Cerah Kota Manado. E-

Jurnal Keperawatan. 

Handayani, Sri. (2014) .Dampak Manajemen Kesehatan Terhadap Relevansi 

Informasi. Jurnal  Vol 2 No.1. 

 

Hidayat, Aziz. (2009) . Metode Penelitian Keperawatan dan Tekhnik Analisis 

Data. Jakarta: Salemba Medika. 

 

Idris, H. D. (2015). Perbandingan Antara Penerapan Terapi Okupasi Dan 

Logoterapi Terhadap Tingkat Stress Lansia Di Panti Werdha Damai 

Perkamil Kecamatan Ranomuut Manado Dan Panti Werdha Senja Cerah 

Paniki Kecamatan Mapanget Manado. e-Jurnal Keperawatan. 

 

Jiwantoro, Y. A. (2017). Riset keperawatan: Analisis data statistik menggunakan 

SPSS. Mitra Wacana Media. 

 

Kharingan, E. D. (2015). Pengaruh Penerapan Terapi Okupasi Terhadap 

Kebermaknaan Hidup Pada Lansia Di Panti Werdha Damai Ranomuut 

Manado. e-Jurnal Keperawatan. 

 

Kurnianto, S. D. (2011). Penurunan Tingkat Depresi Pada Lansia Dengan 

Pendekatan Bimbingan Spiritual (Reduction of Depression in Elderly with 

Spiritual Guidance Approach). Jurnal Ners, 156–163. 

 

Mardiyanti, R. (2012). Depresi Pada Usia Lanjut: Implementasi Terapi 

Lingkungan Di Panti Werdha. Jurnal Keperawatan. 

 

Maryam, R. (2008). Mengenal Usia Lanjut Perawatannya. Jakarta: Salemba 

Medika. 



Munkadir, Dkk. (2015). Terapi Okupasi: Diorama Gambar Terhadap 

Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Retardasi Mental Ringan. Jurnal 

Kesehatan, 54-56. 

 

Nurwela, T. D. (2015). Efektifitas Terapi Tawa Untuk Menurunkan Tingkat 

Depresi Pada Lanjut Usia. Jurnal Ilmiah Kedokteran, 62-76. 

 

Njoto, E. (2014). Mengenali Depresi pada Usia Lanjut Penggunaan Geriatric 

Depression Scale (GDS) untuk Menunjang Diagnosis. CKD, 473. 

 

Notoatmodjo, S. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: PT Rineka 

Cipta. 

 

Nugroho, H. (2016). keperawatan gerontik dan geriatrik. Jakarta: Buku 

Kedokteran ECG. 

 

Nursalam. (2009). Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan. Jakarta: Salemba 

Medika 

 

Nursalam. (2017). Metologi Penelitian Ilmu Keperawatan: Pendekatan Praktis (4 

ed.). Jakarta: Salemba Medika. 

 

Padila. (2013). Buku Ajar Keperawatan Gerontik. yogyakarta: Nuha Medika. 

 

Ponto, D. dkk. (2015). Pengaruh Penerapan Terapi Okupasi Terhadap 

Penurunan Stres Pada Lansia Di Panti Werdha Damai Ranomuut 

Manado. e-Journal Keperawatan. 

 

Priyoto. (2016). Perbedaan Tingkat Stres Pada Lansia Yang Tinggal Bersama 

Keluarga Di Desa Tebon Kecamatan Barat Kabupaten Magetan Dan Di 

Upt PSLU (Pelayanan Sosial Lanjut Usia) Kecamatan Selosari Kabupaten 

Magetan. 

 

Puspitosari, A. dkk. (2014). Hubungan Antara Tingkat Depresi Lansia Dengan 

Interaksi Sosial Lansia Di Desa Sobokerto Kecamatan Ngemplak 

Boyolali. Jurnal Terpadu Ilmu Kesehatan, 106-214. 

 

Setyoadi, dkk. (2011). Terapi Modalitas Keperawatan Pada Klien Psikogeriatrik. 

Jakarta: Salemba Medika. 
 

Westa, W. D. (2014). Gambaran Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 

Depresi Pada Lanjut Usia Di Wilayah Kerja Puskesmas Kubu Ii. Jurnal 

Kesehatan. 

 

Wijayanti. (2008). Hubungan Kondisi Fisik Rtt Lansia Terhadap Kondisi Sosial 

Lansia di RW 03 RT 05 Kelurahan Tegalsari, Kecamatan Candisari. 

Jurnal Ilmiah. 

 


